
p r UNIMED INTERNATIONAL CONFERENCE 
ON ECONOAHCS EDUCATION AND SOCIAL SCIENCE 

This Is To Certify That 

Abdul Munir 

as 

PRESENTER 

With The Paper Tittle 
Professional Educator Character Based on Expert Standardization, Field Practice Lecturer 

and Tutor Teacher in the School 

THE pr UNICEES 2018 
·~CoMPETiTIVENEss OF iNDONESiA's EDUCATION IN DrsTRUPTION ERA ~~ 

MEDAN, OCTOBER 3JST, 2018 

0El\N OF FACC LTY OF ECONOMICS 

Faculty of Economics Universitas Negeri Medan 
Jalan Wiliem Iskandar Pasar V Mod::m Estote - Kotak Pos No. 1589 

Telp.(061) 6635584. 6614465, 6613276. 6618754, Fax. (061) 6614002- 6613319 
wehsitA · httrr//fe •.tnimed.ac.!d, ema!!: fe@unirr.sd.ac.id 

website conference : http://unicees.org 
/ 



The Construction of Professional EduCJitor Character 
Based on Expert Standardization, Field Practice Lecturer and Tutor Teacher in the School 

By 
Asih Menanti, Lecturer of Education Faculty, Medan State University 
Nurmaniah, Lecturer of Education faculty, Medan State University 

Abdul Murad, Lecturer of Education Faculty, Medan State University 
Abdul Munir, Lecturer of Education Faculty, Medan State University 

Nuraini, Lecturer of Education Faculty, Medan State University 

Abstract 
This research was one of efforts to give shape to idea in promoting educator's quality in Indonesia, that was 

started with research producing the Conslruction of Professional Educator Charucter Based on Expert Judgment 
Standardization, Field Pructice Lecturer, and Tutor Teacher in the School. The professional educator character is one of 
important social education topic in Indonesia including in Medan. Due to educator phenomenon in Medan needs restoration 
in order to become more professional educator. For this, it is earlier needed similar perspectives about the construction of 
professional educator character. 

The Construction of professional educator character produced in this study was character consisted of dimension 
of fundamental character, principal character, and support character. The dimension of fundamental charact.eJ' consisted of 
sub dimension of loving teaching/educating works. The dimension of principal character consisted of sub dimension of 
sinsitivity, ¢mpba.ty, take care. honesty, responsibility, appreciation for others, and ability to maintain good relationship. 
The dimension of support character consisted of sub dimension o! discipline, wisdom, curiosity, following science and 
technology development. health Life style and pattern, performance, and religiousity. The construction of professional 
educator character is broken down to be ;;cale which is useable as reference and instrument of professional educator 
character or education student. 

Key Words: Construction and Scale, Professional Educator Charocter, Standardi.red. 

A. Pendabu\uao 

1. Laur Belakang Pene.litian 

Karakter pendidik profesional harus dibina secara kontinu, oleh karena Uralcler bersifat dinarnis. Pembinaan 

tersebut semakin lcrusial oleh fenomena kasus-kasus karakter pendidik di beberapa daerah di Indonesia, tennasuk di Kota 

Medan yMg belum cok.up profesional, bahkan terdapat pendidik yang melakukan pelecehan dan perbuatan lcriminal atas 

peserta didik. Berangkat dari pwtdangan bahwa pendidik di sekolah maupun di lingkungan perguruan tinggi yang belwn 

cukup profesional tersebut, maka Pemerintah Republik Indonesia menyelenggarakan Program Pendidikan Guru (PPG) dan 

Program Scrtifikasi Dosen (PSD) yang bertujuan meninglcatkan profesionalitas pendidik. Program ini dilakukan secara 

nasional sejak tahun 1990-an hingga seka.rang. Upaya Pemcrintah Republik Indonesia untuk meninglcatkan profesionalisasi 

pendidik membutuhkan duk.ungan dari berbagai pihak. 

Universitas Negeri Medan adalah salah satu perguruan tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan Tenaga 

Kependidilcan disarnping Pendidikan Sains, yang mengideallcan calon-ca.lon pendidik yang profesional. Sejalan dengan 

fenomena di Indonesia pada umumnya, mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Medon masih memerlukan penguatan 

karakter pendidik profesional, hal ini terobservasi dari perilaku mereka ketika menjalani Mata Kuliah Dasar-Dasar 

Kependidikan (MKDK) dan pada saat menjalMi Praktik Mengajar-Mend!dik di selcolab. Wawancara infonnal peneliti 

ketika menjadi pengajar dan pembimbing pral..1:ik lapang3Il mahasiswa lc.ependidikan Universitas Negeri Medan selama 

sekitar 25 tahWJ, menemukan bahwa mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Medon masih sering yang gamang 

sehingga membutuhkan penguatan yang lebih fok.us pada karakter, yakni karakter pendidik profesional. 

Universitas Negeri Medan mempunyai motto sebagai Character Building University, hal ini melanjut pada visi 

dan misi serta rencana strategis Universitas Negeri Medan (Pedoma.na Akademilc Universitas Negeri Medan, 2017). Semua 
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ini diharapkan alcan menghasilkan kpendidi.lc-pendidik berkaralcler profesional dan berdllya saing tinggi pada era revolusi 

industri .ke-4 yang sedang dihadapi. 

2. Permasalahan 

Pennasalahan tentang karakter pendidik profesional, yain. upaya meningkatlcan .lrualitas karn.kter pendidik 

profesional dapat dilakukan dalam bcrmacam cara. Penelitian ~i memberi dulrungan awo.I atas peningkatan karakter 

pendidik profesional, melalui upaya menghasilkan bangunan karakter pendidilc profesional dan alat ukur untu.lc: mengukur 

capaian karalder pendidik profesional pe11didik, khususnya colon pendidi.k yang sedang mengilruti perkuliahan jalur 

kependidi.kan. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bangunan .lcarakter pendidi.k profesional yang disusun berdasar.lcan · 

standarisasi palcar, dosen pembimbing lapangan, dan guru pamoog di sekolah, untuk selanjutnya mennrunkannya dan 

menghasilkan slcala alat nlcur capaian karalcter pendidik profesional. 

B. Tinjauan Pustaka 

Karalcter merupa.lcan sentra kehidupan yang menentukan kehidnpan yang normatit; menghindarkan kekacauan dan 

perbuatan-pcrbuatan .lcriminal, menciptakan ·penghorgaan yang tinggi atas hak dan manabat k:emanusiaan, serta" mendulrung 

kemajuan-kemajuan. Sebali.knya., hilangnya karakter yang baik akan menghancurkan kehidupan. Karakter adalah watak 

yang melekat dalam diri seseordllg. Kardlcter terdiri at.as unsur knowing the gaod, desiring the good, dan acting the good 

Karakter mengandtmg moral knowing, moral feeling, dan moral oct ion; dan membutuhk:m doing the good-habits of the 

mind, habits of the heart, and habits of action (Lickona, 1991; Lickona 20J3). Ketiga unsur lcaraktcr tersebut berinteralcsi 

.~m sama lain. kemudian mcnampil sebagai .k.araktc.r scseorang. Unsur karak:ter tersebnt jnga mengandung makna bahwa 

ka.r_akter harus sampai pada perbuatan (tindakan), tidak terbatas hanya pada yang dilcetahni dan yang diinginkan. 

Unsur-unsu; karalcter dibentuk oleh sub-sub unsurnya. Moral knowing dibentuk: oieh moral awareness, knowing 

moral values, perspelrJiftolring, m.oral reasoning, decision-making, dan ~dl-lrno-wl~:dge.. Mor.al feeling dibentuk ole.h 

cor..science, self esteem, empathy, loving the good, self control, dan humility. Moral action dibentuk oleh competenc, will, 

dan habit. (Lickona., 1991, 2012). 

Derangkat da.ri pengertian kara.kter, maka karak1:er pcndidik dapat dirumuskan sebagai karalcter yang melekat pada 

diri seseorang yang berprofesi sebagai pendidik. Profesi pendidik secara formal diemban oleb dosen, dan guru. Dosen 

adalah pendidik profcsiooal dan ilmuwan (UU lU No. 14 Tahun 2005, Bab I, Pasal 2), dan guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, mclalih, menilai, dan mengevaluasi peserta did.ik 

sampai pada pendidi.kan menengah (UU R1 No. 14 Tahun 2005, Bob I, Pasal2). 

Karakter pendidik profesional adalah kara.kter yang wajib melekat pada pendidi.k sehingga di.katakan sebagai 

pendidik yang profesional. Karakter itu sendiri adalah serangkaian pengetahuan baik-buruklbenar-salah/pantas-tidak 

pantaslpatut-tidak patnt; perasaan (emosi) atas pengctahuan yang dimiliki, dan perilakulperbnatan yang nampalc. Karakter 

pendidi.k profesional di Indonesia mengacu pada karakter bangsa Indonesia. Karakter bangsa Indonesia merupakan urunan 

dari Pancasila yang ditempatka.n dalam kerangka referensi olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan oleh karsa. 

Kerangka referensi karakter tersebut masing-masu1g diambil satu karakter sebagai nilai-nilai dasar karakter (yang 

diberlakukan di linglcungan pendidilcan tinggi), sehingga menjadi empat karakter, yairu karakter jujur (lurus hati, tidak 
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alnya), tangguh (sulc:ar dikalahlcaa. kuat, handal, tahan mendcrita), dan berbohoug), eerdas (sempwna perkembangan ak 

peduli (menginddhkan, memperhatikan, menghira 

karakter di ntas lebib rioci dapat dilibat pada KebiJ 

uk.an) (Kemendilcbud Diijen Dikti, 2013). Empat kcranglca refcrensi 

"a.Jcan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025, 2013). 

dasar ataupun acuan dalam Disampi.og Jceempat referensi di atas. 

profesional di Indonesia dapat diperoleh melalui 

Tahun 2003), 2) Tujuan Lembaga Pendidikan Te 

Visi, misi, tujuan Jembaga misalnya Universitas 

lulusan yang mencakup silcap, pengeto.huan, dan k 

1, Ayat (4), 6) Orieota~i buoaya kolektivisme, 7) 

dan 8 acuan bangunan karalcter tersebut rnelipuh 

menggunakan keseluruhan acuan tersebut dalarn 

pendidik profesional ini llikelompokkan ke dalam 

merumuslcan bangunan karalcter pendidik 

: 1) Tujuan Nasional Pendidilcan Indonesia (Undang-Undang RI No. 20 

naga Kependidikan (LPTK), yaitu mengbasilkan peodidik profesional, 3) 

Negeri Medan, 4) Kode etik pendidilc (guru), 5) Standar kompetensi 

eterampila.Il (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Bab I, Pasal 

Orientasi diri dependen., 8) Religiusitas. Masing-masing dari 4 refereosi 

· unsur b!owing, feeling, dan behavior. Di dalarn penelitian ini penulis 

merurnus.lcan bangunan lcarakter pcndidilc profesiona!. Rwnusan .karakter 

tiga kelompok k.aralctc:r pendidik profesional, yaitu karak:ter dasar, 

k.aralcter utama, dan karalcter pendukung. 

C. Metode penelitiau 

1. Jenisl,cnelitian 

ed Development yang mengacu pada penelitian pengerobangan yang Penelitian ini merupakan Research-Bas 

dikemuk.Rlcan oleh Walter R. llorg et. all. (1 

pcrencanaan, pengernbangan produlc, validasi dan 

9&3). Langkah penelitian di.mulai dari pengumpulan data, kemudinn 

uji coba. 

2. Subjek Peoelitian 

Subj ek penelitian ini terdiri atas: 1) M 

(DPL), termasuk di dalam DPL i.oi Dosen Meta K 

ahasiswa Kependidi.lcan (MK), 2) Palcar (P), Dosen Praktik Lapangan 

uliah Dasar-Dasar Kependidikan (Dosen MKDK), 3) Guru Pamong (GP) 

lah 30 orang. Mabasiswa Kepeodidikan Universitas Negeri Medan adalah di sekolal1. Subjek P; DPUDMKDK, GP, beljurn 

mahasiswa di semester 2 dan 6, berasal dari 7 faku 

Ilmu Peogetahuan Alarn (FMIPA), Falcultas Tekn 

Bahasa dan Saslra (FDS), Fakultas. Ilmu Keolahrag 

kelas, dengan jumlah mahasiswa 670 or.mg. Rinci 

ltas, yaitu Fakultas llmu Pcndidikan (FD>), Fakultas Matematika. dan 

ilc (FT), Fakultas Ekooomi (FE), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas 

aan (FIK), dan 18 Jurusan/Prograrn Studi. Jwnlah k.elas sebanyalc 25 

an subjek penelitian mahasiswa adalah sebagai berilcut: 

Tabel1 

Subjek Penelitian (Mahasiswa) 

No. Urt. Fakultas J urusan/Prodi Kelas 
I FIP -Konseling Reg-A, B C 3 kelas, 94 orang 

1 kelas, 34 orang 
1 kelas, 34 oran_g_ 

2 FIK 2 kelas, 64 orang 
1 kelas, 28 orang 

3 FBS 6. Pend. Bhs. Indonesia 2 kelas. 66 orang 
7 . Pend. Bahasa Inggeris 1 kelas, 23 orang 
8. Seni Tari 1 kelas, 18 orang 

4 FIS 9. Pend Geo rcill 1 kelas, 23 orang 
10. Pend. An tropologi 1 kelas. 36 orang 

5 FE 11. Pend. Eko norni 2 kelas, 68 orang 
12. Pend. Aku tansi 1 kelas, 22 orang 

6 FT 13. Pend. Tat aRias 1 kelas, 15 orang 
14. TeknikM esin 1 kelas, 31 orang 

Conference on Economics Education and • Makalah Hasil Penelitian. Unimed International 
Social Science (UNICEES). October 31, 2018. M edan. 

Page 3. 

t' 



7 FMIPA 1.5. Pend. Fisika_@illin~ 2 kelas, 36 orang 
16.Pend. Biologi (Billingual) 2 kelas, S I orang 
17. Pend. Malematika (Billingual) 1 kelas, 12 oran_g_ 
18. Pend. Kimia (Billingual) 1 kelas, 1 S oran_g_ 

Jumlab 25 kela~. 670 ora.na 

3. Alat Peogurnpul Data (lnstruroeo Peoelitiau) 

Alai pengumpul data untnlc: menyusun bangunan lcarakter pendidik profesional menggunakan Focus Grwp 

Disc~Assion (FGD) dan untuk menyusun skala kara.lcter pendidik profesional menggunakan skala Likert yang disusWl oleh 

peneliti, dengan cmpal alternatif jawaban. Disamping skala karakter, peneliti menggunakan wawancara sebagai alat 

pengumpul data pelengkap untuk memperoleh data yang tidak diperoleh dari skala Likert. Skala dikenakan pada subjek 

penelitian mahasiswa, scdangkan wawancara digunakan terbatas pada subjek penelitian pakar, dosen pralctik lapangan, dan 

guru pamong, terwakili. 

4. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur bangunan karakter pendidik profesional yang dilalcukan adalah untuk memperoleb informasi 

bahwa subjek penelitian memahami yang dimaksudkan oleh peneliti atas sknla yang diajukan, yang diturunkao dari 

konstruk variabel penelitian, yaitu karalctcr pendidik profesional. Uji coba kelompok kecil dilalcukan terhadap 39 orang 

mahasiswa dan uji coba kelompok besar dilakulca.n terhadap 54 orang mahasiswa. 

5. Operasiunalisasi Variabcl Pcnelitiao 

Bangunan karakter pendidik profesional, mahasiswa kcpendidikan, pakar, dosen praktik lapaogan, dan guru 

pamong yang dimak:sudkao di dalam penelitiao ini dirwnuskan sebagai berikut: 

1) Bangnnan kararalctcr pendidik profesional: Selmmpulan sifat yang melekat dalam diri pendidik yang diulrur melalui 

dimensi kardkter dasar, karakter utama, dan lc:arakter pendukung. 

2) Skala kararalcter pendidik profesional: Pemyataan-pemyataan yang diturunlcan dari bangunan karakter pendidik 

profesional menjadi aitem-aitem pemyataan yang kemudian ditentukan oleh responden kedu<lukan karakter pendidik 

profesionalnya melalui pemberian altematif jawaban yang paling menggambarkan dirinya Semakin tinggi slcor karalcter 

pendidik profesional, maka semakin berkarakter pendidik profesional. 

3) Mahasiswa kependidikan: Mahasiswa yang menempuh pendidikan pada jalur kependidikan, yang disiaplcan untuk 

menjadi pendidik. 

4) Pakar: Seseora.ng yang mempnnyai lc:eahlian dalam ilmu Pendidi.ican, atan ilmu Psikologi, atau ilmu Bimbingan

Konseling, yang membina Mala Kuliah Dasa.r-Dasar Kependidikan (MKDK). 

5) Doseo pralctilc lapangan: Dosen yang membimbing mahasiswa kcpendidilcan melalcukan praktek mengajar dan mendidik 

di sekola.b. 

6) Guru pamong: Guru yang bertugas membimbing mahasiswa melalcsanakan pralctik mengajar dan mendidik siswa di 

sekolah. 
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bangunan karakter pendidik profesional berbasis standardisasi pakar, doseD 

praktik lapangan, dan guru pa.mong di sekolah. Kedua, skala karakter pcodidilc profesional berbasis standarclisasi pakar, 

dosen pralctik Japangan, llan guru pamong di sekolah. 

1. Dangunan Karakter Pendidilc ProfesionaJ Berbasis Standarisasi Pakar, Dosen Praktik Lapangan, dan Guru Pamong. 

Karakter Utama: 
l. Peka 

2. Peduli 
3. Empati 
4.Jujur 

5. Bertanggung 
jawab 

6. Menghargai orang 
lain 

7.Membina 
hubungan sosial. 

Dimensi Karakter Pendukung 

Karalcter Dasar: 

I. Menci.ntai Pekeijaan 
Mendidik 

2. Mcncintai Pekerjaan 

Mengajar 

Gambar 1. 

Karakter PeDdukw:Jg: 
1. Disiplin 

2. Arifbijaksana 
3. Mempunyai rasa 

kcingintahuan 
4. Mengikuti pe.rkembangan 

ipteks 
5. Mempunyai pola dan gaya 

hidup sehat 
6. Berpeoampilan menarik 

7. Religius. 

Bangunan Kara11er Pendidik Profesional 
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2. Slc.ala Bangunan Karukter- Pendidik Profcsional Berbasis Standarisasi Pakar, Dosen Pralctik Lapaogan, dan Guru Pamoog. 

Skala bangunan karakter- pendidik profesiooal disusun berdasarkan pada blue print bcrikut. 

Tabe12. 

Blue Print Banguoan Karalcter Pendidik Profesional 

Berbasis Standarisasi Palcar, Dosen Praktik Lapangan, dan Ouru Parnong 

Variabel Dimcnsi Indikator Nomor ltem Jlb Item 
Favorable Unfavorable 

Karalcter Karakter I. Meocintai pekerjaan mengajar 1-5 (5 item) 6-10 (5 item) 10 
pendidik. dasar 2. Meocintai pekerjaan mcodidik 11-15 (S item) 16-20 (5 item) 10 
profesional 

Jumlah item k.arakter dasar 20 

Karalcter 1. Peka 21-24 (4 item) 25-28 (4 item) 8 
uiJirna ~- Peduli 29-32 (4 item) 33-36 (4 item) 8 

~- Empati 3 7-43 (7 item) 44-50 (7 item) 14 
~- Jujur 51-54 (4 item) 55-58 (4 item) 8 
~- Bertanggung jawab 59-63 (5 item) 64-68 (5 item) 10 
~- Menghargai orang lain 69-73 (5 item) 74-78 (5 item) 10 
~- Membina hubungan baik 79-83 (5 item) 84-88 (5 item) 10 

Jumlah item karalcter utama 68 

K.arakter I. Disiplin 89-91 (3 item) 92-94 (3 item) 6 
peodu ~- Arifbijaksaoa 95-101 (7 item) 102-108 (7 item) 14 
Kung ~- Mempunyai rasa keingintahuan 109-114 (6 item) 115-120 (6 item) 12 

(ct:riosity) 
4. Meogilruti pcrkembangan 121-123 (3 item) 124-126 (3 item) 6 

ipteks 
5. Pola dan gayn hidup sehat: 

- Pola hidup 127-134 (8 item) 135- 142 (8 item) 16 
- Gaya hidup 143-145 (3 item) 146-148 (3 item) 6 

6. Bcrpenampilan meoarik 149-151 (3 item) 152-154 (3 item) 6 
~- Religius 155-161 (7 item) 162- 168 (7 item) 14 

Ju.mlah item karalctcr pendukung 80 

Jumlah keseluruhan item 168 

Skala BMgunM Kamkter Pendidik Profesional Berbasis Standarisasi Pa.knr, Doseo Proktik Lapangan, dan Guru Pamoog, 

terlt\mpir bcrsama makalah ini. 

Derdasarkan hasil-hasil penelitinn yang dikcmuka.kan <.li atas, tampak bahwa karakter pendidik profesional 

mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Medan rneourut pandangan po.kar, dosen praktilc lapangan, dan guru pamoog, 

terdiri ata.s tiga (3) dimensi karalcter pendidik profesional, yang terinei menjadi eoam belas (16) subdiroensi lcaraktcr 

pendidak profesional. Oimensi/subdimensi lcarakter pendidik profesional keseluruhannya meoelurkan 168 aitem skala 

Jcarakter pendidik profesioual. Dirinci sebagai berilrut: 

1) Karakter dasar mengbasilkan dua subdimens~ 20 aitemfavorablelunfavorable 

2) Karalcter utama mcnghasilkan tujuh sub<.limensi, 68 aitemfavorablelunfavorable. 

3) Karakter penduJcuog meoghasilkan tujuh subdimensi, 68 aitemfavorab/elunfavorable. 

Dengt\n demikiru1 lcaraktcr peodidik profesionaJ terdiri atas 16 subdimensi dan 168 aitem skala karakter pendidik 

profesional. 
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E. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Keselnruhan dimensi/subdimensi karalcter pendidilc profesional mempunyai makna prioritas, namun di dalam 

praktelc perilaku sehari-hari menampil menjadi satu karakter yang komprehcnsif. 

2. Suan 

Disanmkan agar skala karol<tcr peodidik profesional diefisienkan dan diterapkao pada mBhasiswa 

kcpentlidikan rnaupun pt:n<.l itlik yang te lah bekcJja. Efisicnsi aitem skala berguna unruk menghindari efek. jenuh pada saat 

digunalcan sebagai alat ukur karakter pem.lidik profcsional. 
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Lampiran: Skala Kara.lcter Pendidik Profesiooal 

No. Dimensi Indikator Aitem 
Karak:ter 

Favorable Unfavorable 

l Karak:ter I. Mcncintai I. Menyukai pekerjaan sebagai 6. Mcngajar karena tuntutan tngas 
dasar pekerjaan seorang peogajar 

mengajar 
2. Babagia mengajari orang lain 7. MerdSa terpaksa melakukan 

pekerjaan menllaiar 
3. Merasakan bahwa mengajar adalah 8. Berusaba mengbindari pekerjaan 

panggilan hati menttaiar 
•t Mcrasa bangga bekerja sebagai 9. Kesal membina seseorang yang 

pengajar berperilaku tidak baik 
5. Bersemangat saat melakukan l 0. Berpandangan bahwa profesi 

aktivitas mengajar sebagai pengajar tidalc 
membangun harga diri 

2. Mencintai ll. Senang membina pribadi orang 16. Merasa jenuh dalam dunia 
pekerjaan lain mendidik 
mcndidik 

12. Mencintai pekerjaan sebagai 17. Uring-uringan menghadapi 
pcndidik seseorang yang sulit diubah 

mcniadi baik 
13. Terpanggil mengubah perilalcu 18. Merasa terpalcsa melaJrulcan 

orang lain :yang buruk tul!as mendidik orang lain 
14. Bangga bekerja sebagai seorang 19. Melakukan pekerjaan mendidik 

pendidik bagi orang van!! mudah dididik 
15. Puas setelah berhasil me.ndidik 20. Tidak sabar memperbaikl 

orang Jain oerilaku buruk orang lain 
Karak:tcr 1. Peka 21. Memahami apa yang dipikirkan 25. Sulit mempelajari hal yang 
utaroa oleh orang lain dipikirkan oleb orang lain 

22. Menangkap maksud dari pikirdll 26. Salah menafsirkan jalan pikiran 
orang lain yang tidak terungkap orang Jain 

23. Merasakan hal yang dirasakan 27. Perasaan orang lain, sulit untuk 
oleh orang lain diternpatkan k:e dalam perasaan 

diri sendiri 
24. Mcmahaml makna perbua'lrut 28. Salah saat menduga maksud 

orang lain perbuatan orang lain 
2. Peduli 29. Mengikuti perkembangan 33. Mengabaikan perkembangan di 

lingkungan linltkUn2an 
30. Memperhatikan hal yang terjad.i 34. Tidalc mengetahui hal-hal yang 

pada orang lain terjadi pada Oratll! Jain 
31. Memperlihatkan keterlibatan 35. Sulit merasalcan pemsaan orang 

perasaan atas pengalaman orang lain 
lain '· 

32. Mengunjtmgi orang yang 36. Tidak berkomunikasi terbadap 
mcngalami pcristiwa penting orang lain yang mengalami 
(kcbahagiaan maupun kesedihan) peristiwa penting (kehahagiaan 

mauoun kcsedihan) 
3. Empati 37. Berminat memaharoijalan pikiran 44. Sulit menempatkan perasaan 

orang lain sebagaimana yang dirnsakan 
oleh orang Jain 

38. Meluangkan waktu untuk 45. Tidak in gin menghabiskan 
memaharoi pcrasaan orang lain waktu untulc turut mcnghayati 

perasaan orang lain 

39. Mudah menangkap kebutuhan 46. Salah memahami keinginan 
orang lain orang lain 

40. Terundang merasakan per.:~saru1 47. Sulit tergugah oleh kesedihan 
orang lain yang dial ami orang lain 
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4 1. Dapat mengbayati kesedihan 43. Sulit menangkap perasaan 
orang lain tersinggungan orang lain 

42. Dapat menangkap perasaan orang 49. Tidak menyadari adanya 
lain yang sedang kcsallmarah kekesalanlkemarahan orang 

lain 
43. Memabami kata-kata sindiran 50. Tidak dapat menangkap 

orang lain kebutuban orang lain 
4 . Jujur 51. Berkata apa adanya 55. Berkata t.idak benar pada saat 

terdesak 
52. Berbicara berdasarkan data 56. Menomorduakan kebenaran 

untuk kebaikan saya 
53. Merasa gelisah hila berbohong 57. Memandang bahwa untuk hal 

yang tidak begitu penting, 
boleb berbohong 

54. Kejujuran menjadi prinsip hidup 58. Jujur terhadap orang tertc:ntu 
5. Tanggung 59. Menyclcsaikan tugas di kelompok 64. Menyelesaikan fugas scadanya 

jawab bingga tuntas 
60. Menepati janji pada orang lain 65. Bekerja dc:ngan bai.lc dalam 

situasi diawasi 
6 1. Merasa malu saat tiJak memenuhi 66. Mengbindari tanggungjawab 

janji pada orang lain berat yang masih mampu 
diem ban. 

62. Menyelesaikan tugas dengan 67. Menyerahkan tugas dalam 
basil terbaik yang dapat kelompolc kepada ketua 
dilakukan k.elompok 

63. Menghadapi resi.lco buruk dari 68. Tidak merasa lx:rsalah saat 
pcrbuatan yang dilakukan orang lain kecewa atasjanji 

yang diingkari 
6. Menghargai 69. Memandang bahwa setiap orang 74. Menurut saya, orang yang 

orang lain harus diperlalrukan dengan memandang rendah orang lain, 
honnat tidak perlu dihargai 

70. Memberi kesempatan kepada 75. Menurut saya, mendominasi 
orang lain untuk mengemukakan pembicaraan dalarn suatu 
pendapat pertemuan, termasuk kurang 

mcnghargai orang lain 
71. Mclihat sisi positif orang yang 76. Mengabaikan pendapat orang 

berbuat salah yang k.urang berpendidikan 
72. Melibatkan n. Mengabaikan orang yang tidak 

keberadaan/kepentingan orang penting bagi saya 
lain dalam mengambil keputusan 

73. Berpikir panjang untuk .78. Terlanjur menggunakan kata-
memandang scseorang bersalah kata yang menyinggung orang 

lain 
7. Membina 79. Scnang bcrhubungan dcngan 84. Tidak suka berada dalam 

hubungan onmg lain kelompok 
bai.lc dengan 
lingkungan 

80. Meluangkan waktu untuk 85. Derinteraksi dengan orang lain, 
mcmbina hubungan hubungan merugikan banyak waktu 
denll,an orang lain 

81. Scnang berada dalam situasi her 86. Sulit berkomunikasi dengan 
sama dengan orang lain orang lain 

82. Memelihara hubungan baik 87. Hnbnngan baik dapat dipelih811:1 
dcngan orang l!)in mcrupakan saat ada Jcepentingan bersama 
kebutuhan dasar manusia 

83. Mcnyukai lingkungan yang schat 88. Lingkungan tidak mcnjadi 
bagian penting dalam h idup 

2. Karakter 1. D isiplin 89. Melalrukan sesuatu tepat waktu 92. Terlambat melakukan sesuatu 
utama 
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90. Mcrasa nyaman menyelesaikan 93. Mecasa gelisah saat 
pelcetjaan dengan tidak: menyelesaikan peketjaan lidak 
terlambat sesuai jadwal 

91. Melalrukan sesuatu melewati 94. Biasa menyelesaikan tugas di 
batas walctu, membuat perasaan walctu penghujung 
tidak oyaman 

2. Arif- 95. Dalam mengambil keputusan, I 02. Mengabai.k:an orang lain yang 
bija.ksana mcmpcrhatikan piba.k-pihak yang lcurang mempeduli.k:an 

terkait kepentingan bersama 
96. Sebelum bertindak, memikirkan 103. Dalam menyelesaikao masalah 

akibat baik:-buru.knya terlebih kelompok. memfokus pada 
dahulu penyelesaian kesulitan diri 

97. Sabar mengalah untuk 104. Dalam situasi yang berbeda, 
memperoleh kebaikan pada terbawa oleh emosi 
akhimya sebelumnya 

98 Mampu mengendali.k:an 105. Sulit untuk melupakan 
kemarahan diri kesalahan sahabat 

99. Dalam situasi konflik dengan 1 06. Mcmendam rasa sedih dalam 
orang lain, rnemilih tinda.kan jangka wak.tu lama 
mcmperbaiki kelemahan diri 

100. Memcntinskan kepentingan 107. Mengutamakan kedekatan 
bersama kekerabatan dalam memberi 

kesempatan positif 
101. Dalam mengambil keputusan, 1 08. SeC8rll spontan marah kepada 

mempc:rbatikan prinsip orang yang tidak sewajarnya 
keadilan berbuat kesalahan 

3. Rasa 109. Menyukai hal-hal baru 115. Merasa cukup dengan keahlian 
keingintahuan yang dimiliki saat ini 
(curiosity) 

11 0. Aktif meocari informasi terkin.i J 16. Merasa lelah untuk mencari 
hal-hal baru sesuai keahlian 

I 11. Mcngikuti kegiatan-kegiatan 117. Senang menye1esaikan tugas 
(seperti seminarlkursus/ yang bersifat rutin 
workshop, untnk mempcrkaya 
bidang keahlian 

112. Suka membaca 11S. Mengabaikan permtiwa-
peristiwa di lingkungan, 
sepanjang tidak mengganggu 
keberadaan diri 

113. Mengisi waktu luang untuk 119. Merasa tertekan saat disuruh 
mendapatkan hal-hal baru melak:ukan pekeJjaan yang 

belum pemah dilakukan 
114. Suka dcngan pckeljaan- 120. Menikmati mcngeJjakan tugas 

pekerjaan baru yang menantang yang sudah biasa dilakukan 
4. Mengikuti 121. Menyukai ipteks 124. Iptcks membuat saya merasa 

perkembang tertinggal dari orang lain 
an ipteks 

122. Menyesuaikan keterampilan 125. Tcrbcbani oleh tuntutan ipteks 
sesuai dcngan perkembangan 
ipteks 

123. Menyedia.kan waktu untuk 126. Tidak menyediakan dana 
tcrampil ipteks untuk terampil ipteks 

5. Pola dan 
gaya hid up 

5.1. Pola hidup 127. Menggunakan waktu tidur yang 135. Makan tidak sesuai waktu 
sehat seimbang dcngan waktu bekerja 

128. Mcngkonsumsi menu makanan 136. Tcrlalu banyak mengkonsumsi 
yang sehat-seirobang makanan tidak sebat 

129. Mencoba mcrokok 137. Kurang memperdulikan 
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kebclsihan tubuh 
130. Rutin berolahraga 138. Tidak cubo meminum air 
I 3 I. Memelihara kebersihan tubuh 139. Membeli makanan di tempat 

van2lcuran2 sehat 
132. Tidak mengkonsumsi 140. Tidak memperdulikan 

makanan/minuman yang merusak kebersihan lingkungan di luar 
tubuh (seperli minumau rumah tinggal sendiri 
beralkobol) 

133. Saat diperlukan, mengkonsumsi 141. Meogkonsumsi makanan yang 
suplemen vitamin mengandung banyalc formalin 

(seperti indomie) 
134. Menghindari stres yang 142. Mencoba menggunakan 

berdampak negatif narkoba · 
5.2. Gaya hidup 143. Membatasi waktu menonton 146. Memiliki kebiasaan buruk 

televisi dalam menggunakan 
handphone (seperti 
menggunak:an banphouc saat 
berkendaraan) 

144. Menggunakan handphone 147. Mengenaknn pakaian yang 
seperlunya sesuai kcbutuban terlalu ketat 

145. Menampilkan diri bersahaja 148. Mengenakan pakaian yang 
yang menarilc mengutamakan modis, 

mengalah.kan .kerapihan 
6. Berpenampi 149. Menyukai pcnampilan yang 152. Menampilkan diri untuk: 

Ian menarik menarik mewah vanR tidak berlebihan 
150. Menyediakan walctu untuk 153. Tidak menyedia.kan biaya 

menari.k untuk usaha tampil menarik 
151. Meoampilkan diri untuk menarik 154. Menampilkan diri seadanya 

7. Religius 155. Memulai aktivitas dengM doa 162. Kurang berlyulcur atas yang 
terjadi dalam h\dut> diri 

156. Mempelajari lcitab suci 163. Kurang memperkaya 
pengetabuan agama yang 
divalcini 

\57. Merasa lcuat saat bersandar pada 164. Adakalanya tidak mengingat 
Tuhan Tuhan jika tidak mengalami 

kesulitan 
158. Berteman dengan ten1an yang 165. Jarang mendeogarkan ceramah 

lcuat menjalankan perintah a gam a 
beragama 

159. Bahagia menyampaikan perintah 166. Prestasi belajar dalam 
agan1a kepada orang lain peJajaran/mata lculiah agama, 

rendah 
160. Gelisah bila mclanggar larangan 167. Berbuat baik berdasarkan 

a gam a agama yang dianut orang yang 
dikenai kebaikan 

161. Memperbaiki diri secara tcrus 168. Jarang beribadall di 
mencrus di jalan yang mesj idl gcrj alkuil 
diperintahkan agama yang 
divalcini 

Catatan: Skala yang dijalu.nkan terhadap mahasiswa dalam cara aitcm-aitem yang diacak. 
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